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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) di rumah tangga dalam wilayah kerja Puskesmas Patalassang, Kabupaten
Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor pedorong dan penghambat penerapan
PHBS rumah tangga.Metode Penelitian kualitatif dengan menggunakan metode penelitian
analisis sentiment serta dibantu dengan software analisis data yang bernama MAXQDA
digunakan untuk menggali faktor-faktor pendorong dan penghambat penerapan PHBS
melalui wawancara mendalam, diskusi kelompok terarah, dan observasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan yang memadai tentang PHBS, dukungan sosial, baik dari
keluarga,puskesmas dan pemerintah, serta program edukasi yang dijalankan oleh Puskesmas
merupakan faktor pendorong utama. Sebaliknya, kurangnya pengetahuan, rendahnya
kesadaran pribadi, dan keterbatasan fasilitas seperti sanitasi, air bersih dan toilet yang layak
merupakan hambatan signifikan dalam penerapan PHBS. Kesimpulan dari penelitian ini
menekankan pentingnya peningkatan edukasi kesehatan, penguatan dukungan sosial,
penyediaan fasilitas sanitasi yang memadai, serta peningkatan kesadaran dan motivasi
individu untuk mencapai penerapan PHBS yang optimal. Dengan pendekatan yang
terintegrasi dan kolaboratif, diharapkan penerapan PHBS di rumah tangga di wilayah kerja
Puskesmas Patalassang dapat terus ditingkatkan, sehingga berkontribusi pada peningkatan

kualitas kesehatan masyarakat secara keseluruhan.

Kata Kunci: Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), Rumah Tangga, Faktor Pendorong, Faktor
Penghambat
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ABSTRACT
This research aims to analyze the implementation of Clean and Healthy Living

Behavior (PHBS) in households in the work area of the Patalassang Community Health
Center, Gowa Regency. This research aims to examine the encouraging and inhibiting factors
for household PHBS implementation.Qualitative research methods using sentiment analysis
research methods and assisted by data analysis software called MAXQDA were used to
explore the driving and inhibiting factors in implementing PHBS through in-depth interviews,
focus group discussions and observations. The research results show that adequate knowledge
about PHBS, social support, both from family, community health centers and the
government, as well as educational programs run by community health centers are the main
driving factors. On the other hand, lack of knowledge, low personal awareness, and limited
facilities such as sanitation, clean water and proper toilets are significant obstacles in
implementing PHBS. The conclusions of this research emphasize the importance of
increasing health education, strengthening social support, providing adequate sanitation
facilities, and increasing individual awareness and motivation to achieve optimal PHBS
implementation. With an integrated and collaborative approach, it is hoped that the
implementation of PHBS in households in the Patalassang Community Health Center
working area can continue to be improved, thus contributing to improving the overall quality

of community health.

Key words: Clean and Healthy Living Behavior (PHBS), Household, Encouraging Factors, Inhibiting
Factors
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1. PENDAHULUAN
Pengetahuan hidup bersih dan sehat hakikatnya adalah dasar pencegahan manusia dari
berbagai penyakit. Kesehatan merupakan dambaan dan kebutuhan setiap orang. Prinsip
pengetahuan hidup bersih dan sehat (selanjutnya PHBS) ini menjadi salah satu landasan dan
_____________________________________________________________________________________________________________________|
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program pembangunan kesehatan di Indonesia. Salah satu prinsip PBHS adalah tersedianya
jamban yang memenuhi syarat kesehatan yang dapat menghindarkan lingkungan dari
penyebaran penyakit, karena jamban yang tidak sehat dapat membawa efek terhadap
penurunan tingkat kesehatan. (Lubis, 2019).

Pengertian PHBS di tatanan rumah tangga yang tertuang dalam peraturan Menkes RI
Nomor 2269/Menkes/Per/X1/2011 adalah : di rumah tangga, sasaran primer harus
mempraktikan perilaku yang dapat menciptakan rumah tangga ber-PHBS, yang mencakup
persalinan di tolong oleh tenaga kesehatan, memberi bayi ASI Eksklusif, menimbang balita
setiap bulan, menggunakan air bersih, mencuci tangan dengan air bersih dan sabun,
pengelolaan air minum dan makan di rumah tangga, menggunakan jamban sehat (stop buang
air besar sembarangan/stop BABS), pengelolaan limbah cairan di rumah tangga, membuang
sampah di tempat sampah, memberantas jentik nyamuk, makan buah dan sayur setiap hari,
melakukan aktifitas fisik setiap hari, tidak merokok di dalam rumah dan lain-lain (Depkes R,
2010 dalam (Cumayunaro & Komalasari, 2021).

Desa Borongpa’la’la merupakan salah satu desa yang ada di Kabupaten Gowa dengan
cakupan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) tatanan rumah tangga masih belum sesuai
dengan target yang ditetapkan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) Rumah Tangga di Wilayah Kerja Puskesmas Patallasang Desa Borongpa’la’la

Kabupaten Gowa.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif.Metode ini mengkaji objek yang
mengumpulkan fenomena yang ada secara kontekstual melalui pengumpulan data; elemen-
elemen ini dianggap sebagai satuan objek kajian yang saling terkait, dan kemudian diberikan
deskripsi tentang masing-masing elemen. Sampel dipilih secara purposive, informan utama
penelitian adalah ibu rumah tangga, informan kunci terdiri dari petugas puskesmas pengelola
program PHBS dan informan pendukung adalah pemerintah setempat.Penelitian dilakukan
melalui metode wawancara mendalam dan observasi terhadap informan pengelola PHBS
tingkat puskesmas, serta ibu rumah tangga dan tokoh masyarakat.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Pendorong penerapan PHBS

2)

a)

b)

Pengetahuan

Responden yang memiliki pengetahuan baik tentang PHBS cenderung lebih
menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat. Edukasi dan penyuluhan dari petugas
kesehatan sangat berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang PHBS. Informasi yang tepat dan jelas membantu masyarakat memahami
pentingnya PHBS dan cara penerapannya.

Dukungan Sosial

Dukungan dari keluarga, petugas kesehatan, dan program pemerintah sangat
membantu dalam penerapan PHBS. Dukungan sosial menciptakan lingkungan
yang mendukung penerapan PHBS. Keluarga yang saling mendukung dan adanya
petugas kesehatan yang aktif memberikan penyuluhan dan motivasi menjadi

faktor penting dalam keberhasilan penerapan PHBS.

Penghambat Penerapan PHBS

a)

b)

Kurang Pengetahuan

Beberapa responden masih kurang memahami pentingnya PHBS. Kurangnya
pengetahuan disebabkan oleh terbatasnya akses informasi dan kurangnya
penyuluhan yang efektif. Masyarakat yang tidak mendapatkan edukasi yang cukup
cenderung mengabaikan perilaku hidup bersih dan sehat.

Kesadaran Pribadi

Rendahnya kesadaran pribadi mengenai pentingnya PHBS menjadi penghambat
signifikan. Kesadaran pribadi yang rendah sering kali disebabkan oleh kurangnya
motivasi dan pemahaman tentang dampak positif dari penerapan PHBS.
Kampanye kesadaran yang melibatkan tokoh masyarakat dan media massa
diperlukan untuk meningkatkan kesadaran pribadi.

Keterbatasan Fasilitas
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Keterbatasan akses ke fasilitas seperti sanitasi,air bersih dan ketersediaan tempat
sampah umum menghambat penerapan PHBS.Banyak rumah tangga yang
kesulitan menerapkan PHBS karena tidak adanya fasilitas yang memadai, seperti
toilet yang bersih dan akses air bersih. Peningkatan infrastruktur sanitasi dan akses

air bersih harus menjadi prioritas.

b. Pembahasan

Faktor Yang Mempengaruhi Penerapan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) Rumah

Tangga Di Wilayah Kerja Puskesmas Pattalassang Desa Borongpa’la’la Kabupaten.

Gowa.

Penelitian ini mengkaji penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di rumah

tangga di wilayah kerja Puskesmas Pattalassang, Desa Borongpa’la’la, Kabupaten Gowa.

Fokus utama penelitian adalah untuk mengidentifikasi faktor pendorong dan penghambat

dalam penerapan PHBS.

1) Faktor Pendorong:

a)

b)

Pengetahuan:

Pengetahuan yang baik mengenai PHBS mendorong masyarakat untuk
menerapkan perilaku hidup sehat. Edukasi dan penyuluhan kesehatan yang
diberikan oleh petugas kesehatan memainkan peran penting dalam meningkatkan
pengetahuan ini.

Dukungan Sosial:

Dukungan dari keluarga, petugas kesehatan, dan program pemerintah sangat
signifikan dalam memotivasi individu dan keluarga untuk menerapkan PHBS.
Dukungan ini mencakup pemberian informasi, motivasi, dan bantuan dalam

mengakses fasilitas kesehatan.

2) Faktor Penghambat:

a)

Kurang Pengetahuan:

Beberapa anggota masyarakat masih memiliki pemahaman yang terbatas tentang
PHBS, yang disebabkan oleh kurangnya akses informasi dan penyuluhan yang
efektif.
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b) Kesadaran Pribadi:
Rendahnya kesadaran pribadi mengenai pentingnya PHBS menjadi hambatan

utama. Individu dengan kesadaran yang rendah cenderung kurang termotivasi
untuk menjaga kebersihan dan kesehatan.

c) Keterbatasan Fasilitas:
Keterbatasan akses ke fasilitas sanitasi dan air bersih merupakan hambatan
signifikan. Banyak rumah tangga yang kesulitan menerapkan PHBS karena tidak
adanya fasilitas yang memadai.

4. KESIMPULAN
Penerapan PHBS di rumah tangga di wilayah kerja Puskesmas Patalassang Kabupaten

Gowa dipengaruhi oleh kombinasi faktor pendorong dan penghambat. Untuk meningkatkan

penerapan PHBS, diperlukan:

1. Peran petugas kesehatan dan pemerintah setempat sangat diperlukan untuk menigkatkan
pengetahuan masyarakat seperti peningkatan Edukasi: Melanjutkan dan meningkatkan
program edukasi tentang PHBS untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat.

2. Lebih memperkuat dukungan sosial melalui keterlibatan tokoh masyarakat, kader
kesehatan, dan komunitas dalam mempromosikan PHBS.

3. Peran dan dukungan pemerintah dalam penyediaan Fasilitas yang memadai dapat
meningkatkan penerapan PHBS.

4. Meningkatkan kesadaran dan motivasi individu terhadap pentingnya menjaga kebersihan
dan kesehatan melalui kampanye dan program yang berkelanjutan.

Dengan pendekatan yang holistik dan terintegrasi, diharapkan penerapan PHBS
rumah tangga di wilayah kerja Puskesmas Patalassang dapat terus meningkat, sehingga

berdampak positif pada kesehatan masyarakat secara keseluruhan.
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